BAB III

AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu instansi
pemerintah untuk menpertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan
program dan kegiatan yang telah diamanatkan para pemangku kepentingan dalam
rangka mencapai misi organisasi secara terukur dengan sasaran/target kinerja yang
telah ditetapkan melalui laporan kinerja instansi pemerintah yang disusun secara
periodik. Oleh karena itu, akuntabilitas merupakan salah satu azas dalam penerapan
tata pemerintahan yang baik, dan merupakan bentuk pertanggung-jawaban sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaku, yaitu: (1) Peraturan Presiden Nomor
29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; (2)
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;
(3) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 51 Tahun
2016 tentang Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, dan (4) Peraturan Menteri
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 40 Tahun 2016 tentang Pedoman
Penyusunan Laporan Kinerja Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum.

Berdasarkan peraturan perundang-undangan tersebut, tiap instansi
pemerintah wajib mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan
fungsinya serta kewenangan pengelolaan sumber daya dengan didasarkan suatu
perencanaan strategi yang ditetapkan oleh masing-masing instansi. Institut
Pertanian Bogor merupakan instansi pemerintah sehingga wajib memiliki
akuntabilitas dengan mengungkapkan dan menyajikan hasil pengukuran kinerjanya
yang meliputi analisis capaian kinerja organisasi dan realisasi anggarannya.

Salah satu fondasi utama dalam menerapkan manajemen kinerja adalah
pengukuran kinerja dalam rangka menjamin adanya peningkatan dalam pelayanan
publik dan meningkatkan akuntabilitas dengan melakukan klarifikasi output dan
outcome yang akan dan seharusnya dicapai untuk memudahkan terwujudnya
organisasi yang akuntabel. Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan
antara kinerja yang terjadi (capaian kinerja) dengan kinerja yang diharapkan (target
kinerja). Oleh karena itu, Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk
menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan program kegiatan sesuai dengan
sasaran strategis dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi
dan misi IPB.

Pengukuran kinerja memegang peranan penting dalam sistem akuntabilitas
kinerja IPB, karena merupakan alat manajemen yang digunakan untuk meningkat-
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kan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas. Pengukuran kinerja IPB
tahun 2018 dilakukan atas capaian kinerja dari dua rencana kinerja IPB yang telah
ditetapkan, yaitu rencana kinerja berdasarkan perjanjian kinerja tahun 2018, dan
rencana kinerja berdasarkan SIMAKER IPB tahun 2018.

3.1. Capaian Kinerja Organisasi Berdasarkan Perjanjian Kinerja

Capaian kinerja IPB berdasarkan dokumen Perjanjian Kinerja yang telah
ditandatangani oleh Rektor IPB dan disetujui oleh Menteri Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi pada tanggal 21 Maret 2018 di Jakarta, diukur berdasarkan
capaian kinerja pada tujuh sasaran dan 35 indikator kinerja. Ketujuh sasaran
tersebut, yaitu: (1) Meningkatnya kinerja dan akuntabilitas keuangan negara, (2)
Terwujudnya tata kelola serta kualitas layanan yang baik, (3) Meningkatnya
kualitas pembelajaran dan kemahasiswaan, (4) Meningkatnya relevansi, kualitas,
dan kuantitas sumber daya, (5) Meningkatnya relevansi dan produktivitas riset dan
pengembangan, (6) Meningkatnya kualitas kelembagaan, dan (7) Menguatnya
kapasitas inovasi. Capaian kinerja IPB tahun 2018 berdasarkan perjanjian kinerja
disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Capaian Kinerja IPB Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2018

No Sasaran Indikator Kinerja Target Capaian
1. | Meningkatnya kinerja | Jumlah kasus hukum berat
dan akuntabilitas terhadap penyimpangan yang 0 0
keuangan negara bersifat material
2. | Terwujudnya tata Opini penilaian laporan WTP WTP

kelola serta kualitas keuangan oleh akuntan publik

layanan yang baik Persentase UKT kelompok
terendah (Kelompok I, 20% 28%
Kelompok 11, dan Bidikmisi)

3. | Meningkatnya Jumlah mahasiswa yang

kualitas pembelajaran | teregistrasi 31.214 29.034

dan kemahasiswaan | Jumlah mahasiswa yang

. 400 444

berwirausaha
Persentase lulusan
bersertifikat kompetensi dan 80% 89%
profesi
Persentase prodi terakreditasi 0% 79.64%
unggul (A)
Jumlah mahasiswa peraih
medali emas tingkat nasional
dan internasional

a. Tingkat nasional 85 88

b. Tingkat Internasional 15 12
Berseptase lulusan perguruan 50% 68.61%
tinggi yang langsung bekerja
Jumlah Prodi Terakreditasi 27 25

Internasional
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Tabel 3.1. (Lanjutan 1)

No Sasaran

Indikator Kinerja

Target

Capaian

4. | Meningkatnya
relevansi, kualitas,
dan kuantitas sumber
daya

Persentase dosen
berkualifikasi S3

70%

71,3%

Jumlah SDM yang meningkat
karirnya

180

405

Jumlah SDM yang meningkat
kompetensinya

100

985

Persentase Penggunaan Dana
APBN untuk Sarpras PTN

a. Persentase Penggunaan
Dana APBN Untuk
Pembangunan/ Renovasi
Gedung

21%

7,44%

b. Persentase Penggunaan
Dana APBN Untuk
Pengadaan Peralatan

15%

15,08%

Persentase Penggunaan Dana
selain APBN untuk Sarpras
PTN

a. Persentase Penggunaan
Dana Selain APBN Untuk
Renovasi

0,5%

0,11%

b. Persentase Penggunaan
Dana Selain APBN Untuk
Perawatan Gedung

4%

10,15%

c. Persentase Penggunaan
Dana Selain APBN Untuk
Pembangunan Gedung
Baru

0,5%

3,06%

d. Persentase Penggunaan
Dana Selain APBN Untuk
Pengadaan Peralatan

2,5%

5,27%

5. | Meningkatnya
relevansi dan
produktivitas riset
dan pengembangan

Jumlah publikasi
internasional

739

844

Jumlah Kekayaan Intelektual
yang didaftarkan

55

55

Jumlah Prototipe Penelitian
dan Pengembangan (Research
and Development/ R&D)

61

74

Jumlah prototipe industri

32

32

Jumlah jurnal bereputasi
terindeks global

24

23

Jumlah Sitasi Karya [lmiah

37.974

49.507

Persentase Penggunaan Dana
Masyarakat untuk Penelitian

25%

26,71%
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Tabel 3.1. (Lanjutan 2)

No Sasaran Indikator Kinerja Target Capaian

Jumlah Penelitian yang

Dimanfaatkan Masyarakat 369 478

Persentase Dosen terdaftar di o o

SINTA 95% 100%
6. | Meningkatnya Peringkat di OS University

kualitas kelembagaan | Ranking <500 701-750

Akreditasi Institusi Perguruan

L A A
Tinggi
Jumlah Taman Sains dan 1 0
Teknologi yang mature
Jumlah Pusat Unggulan Iptek 7 6
7. | Menguatnya Jumlah produk inovasi —
kapasitas inovasi produk hasil litbang yang 6 6
telah diproduksi dan
dimanfaatkan pengguna
Jumlah Perusahaan Pemula 5 12

Berbasis Teknologi (PPBT)

3.1.1. Meningkatnya Kinerja dan Akuntabilitas Keuangan Negara

Sasaran kinerja meningkatnya kinerja dan akuntabilitas keuangan negara
diukur dari indikator kinerja jumlah kasus hukum berat terhadap penyimpangan
yang bersifat material. Pada tahun 2018 di IPB tidak ada kasus hukum berat,
sehingga capaian kinerjanya adalah 100% sesuai target yang ditetapkan. Capaian
ini merupakan cerminan bahwa tata kelola keuangan di IPB telah akuntabel, karena
IPB sebagai perguruan tinggi negeri yang baik harus selalu menjaga reputasinya,
yaitu dengan cara selalu taat terhadap peraturan perundangan yang berlaku.

3.1.2. Terwujudnya Tata Kelola Serta Kualitas Layanan Yang Baik

Sasaran kinerja terwujudnya tata kelola serta kualitas layanan yang baik
diukur dari dua indikator kinerja sebagai berikut: (1) Opini penilain laporan
keuangan oleh Akuntan Publik, dan (2) Persentase UKT kelompok terendah
(Kelompok I, Kelompok II, dan Bidikmisi).

Kantor Akuntan Publik (KAP) Sriyadi Elly Sugeng & Rekan memberikan
opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atas Laporan Keuangan IPB yang berakhir
tanggal 31 Desember 2017. Dengan demikian capaian untuk indikator kinerja opini
penilain laporan keuangan oleh akuntan publik adalah 100% sesuai target yang
ditetapkan. Opini WTP atas laporan keuangan adalah opini tertinggi yang dicapai
setelah audit terhadap laporan keuangan. IPB mendapat opini WTP dari KAP sejak
tahun 2008, sehingga sampai dengan laporan keuangan tahun 2017 IPB telah 10
tahun berturut-turut mendapatkan opini WTP atas laporan keuangannya. Capaian
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ini ke depan harus dipertahankan dan ditingkatkan kualitasnya, sehingga jumlah
catatan rekomendasi dari KAP setelah melakukan audit menjadi semakin sedikit.

Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Nomor 22 tahun 2015 tentang Biaya Kiliah Tunggal (BKT) dan Uang Kuliah
Tunggal (UKT) Pada Perguruan Tinggi Negeri Di Lingkungan Kementerian Riset,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi, bahwa pemberlakuan UKT kelompok I sampai
dengan UKT kelompok VIII kepada mahasiswa didasarkan pada kemampuan
ekonomi mahasiswa, orang tua mahasiswa, atau pihak lain yang membiayainya.
Selanjutnya disebutkan pula bahwa UKT kelompok I dan kelompok II masing-
masing diterapkan kepada paling sedikit 5 (lima) persen atau total UKT kelompok
I dan II paling sedikit 10 persen dari jumlah mahasiswa yang diterima di setiap
program studi di setiap PTN. Capaian indikator kinerja persentase UKT kelompok
terendah (Kelompok I, Kelompok II, dan Bidikmisi) IPB pada tahun 2018 adalah
28%, melebihi target yang ditetapkan sebesar 20%. Angka capaian tahun 2018 ini
pun lebih tinggi dari angka capaian tahun 2017, yaitu 26%. Hal ini menunjukkan
bahwa IPB berkomitmen untuk melaksanakan peraturan yang ada.

3.1.3. Meningkatnya Kualitas Pembelajaran dan Kemahasiswaan

Sasaran kinerja meningkatnya kualitas pembelajaran dan kemahasiswaan
dicirikan oleh tujuh indikator kinerja sebagai berikut: (1) Jumlah mahasiswa yang
teregistrasi, (2) Jumlah mahasiswa yang berwirausaha, (3) Persentase lulusan
bersertifikat kompetensi dan profesi, (4) Persentase prodi terakreditasi unggul (A),
(5) Jumlah mahasiswa peraih medali emas tingkat nasional, (6) Jumlah mahasiswa
peraih medali emas tingkat internasional, (7) Persentase lulusan yang langsung
bekerja, dan (8) Jumlah prodi terakreditasi internasional.

Pada tahun 2018 jumlah keseluruhan mahasiswa IPB teregistrasi program
multistrata (SO, S1, S2, dan S3) adalah 29.034 orang, lebih rendah dari target yang
ditetapkan yaitu 31.214 orang. Capaian kinerja ini terutama dipengaruhi oleh
jumlah penerimaan mahasiswa baru dan mahasiswa yang lulus di tahun 2018.

Jumlah mahasiswa yang berwirausaha pada tahun 2018 tercatat 444 orang,
melampau target yang ditetapkan sebesar 400 orang. Pada tahun 2017, berbagai
program kewirausahaan untuk meningkatkan jumlah mahasiswa yang berwirausaha
telah dilakukan, seperti program pembinaan kewirausahaan bekerjasama dengan
Kementerian Pertanian yaitu Program Wirausaha Muda Pertanian (PWMP), BTN
oung Entrepreneurs Indonesia dan Wirausaha Muda Mandiri (WMM). Kinerja
yang masih di bawah target ini bukan berarti program-program tersebut tidak
berdampak pada mahasiswa, karena mungkin baru dapat terlihat hasilnya (outcome)
setelah mahasiswa lulus. Hal ini terlihat dari lulusan program diploma dan sarjana
IPB yang berwirausaha, pada tahun 2018 tercatat sebanya 6,32%. Oleh karena itu,
lulusan yang berwirausaha ditetapkan sebagai salah satu indikator kinerja untuk
mengukur sasaran kinerja meningkatnya kualitas lulusan IPB.
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Pada tahun 2018, persentase lulusan IPB bersertifikat kompetensi dan
profesi adalah sebesar 89%, melampaui target yang ditetapkan yaitu 80%. Lulusan
program Pendidikan Profesi Dokter Hewan (PPDH) dan Sekolah Vokasi IPB
menunjang tercapainya kinerja indikator ini.

Pada tahun 2018 dari total 170 program studi (prodi) multistrata yang ada
di IPB, tercatat 79,64% diantaranya telah terakreditasi unggul (A) dari BAN-PT.
Angka capaian ini masih belum mencapai target yang ditetapkan, yaitu sebesar
80%. IPB secara terus berupaya agar semua prodi yang ada dapat terakreditasi
unggul, salah satunya adalah dengan program dan kegiatan fasilitasi akreditasi.
Melalui program ini, diharapkan akan semakin banyak prodi di IPB yang
mendapatkan akreditasi unggul dari BAN-PT.

Pada tahun 2018, mahasiswa IPB peraih medali emas tingkat nasional
berjumlah 88 orang, melebihi target yang ditetapkan, yaitu sebesar 85 orang.
Adapun jumlah mahasiswa peraih medali emas tingkat internasional, adalah 12
orang, belum mencapai target yang ditetapkan yaitu 15 orang. Capaian ini
mencerminkan pelaksanaan program pembinaan kegiatan kemahasiswan di IPB
telah berjalan cukup efektif. Daftar prestasi mahasiswa untuk kedua indikator
kinerja ini disajikana pada Lampiran 8 dan 9.

Hasil tracer study yang telah dilakukan pada tahun 2018 terhadap lulusan
IPB tahun wisuda 2017 menunjukkan bahwa persentase lulusan yang langsung
berkerja mencapai angka 68,61%, melebihi target yang ditetapkan yaitu 50%.
Capaian ini sejalan dengan pelaksanaan program dan kegiatan yang telah dilakukan
untuk mendukung sasaran kinerja meningkatnya kualitas lulusan, seperti pelatihan
karir memasuki dunia kerja, program wirausaha mahasiswa, dan kegiatan In
Campus Recruitment.

Pada tahun 2018, tercatat sebanyak 25 prodi dari keseluruhan prodi yang
ada di IPB sudah terakreditasi internasional. Untuk program sarjana, sebanyak 24
dari 39 program studi yang ada atau sekitar 61,54% telah terakreditasi internasional,
sedangkan pada program magister terdapat satu program studi yang telah
terakreditasi  internasional. = Lembaga  akreditasi  internasional  yang
mengakreditasinya meliputi: (1) Institute of Food Technologists (IFT), (2) Accreditation
Board for Engineering and Technology (ABET), (3) Institute of Marine Engineering,
Science and Technology (IMarEST), (4) Society of Wood Science and Technology (SWST),
(5) Japanese Acreditation Board for Engineering Education (JABEE), (6) ASEAN
University Network (AUN-QA), dan (7) The Alliance on Business Education and
Scholarship for Tomorrow, a 21°* Century Organization (ABEST21).

3.1.4. Meningkatnya Relevansi, Kualitas, dan Kuantitas Sumber Daya

Sasaran kinerja meningkatnya relevansi, kualitas, dan kuantitas sumber
daya dicirikan oleh sembilan indikator kinerja sebagai berikut: (1) Persentase dosen
berkualifikasi S3, (2) Jumlah SDM yang meningkat karirnya, (3) Jumlah SDM yang
meningkat kompetensinya, (4) Persentase Penggunaan Dana APBN Untuk
Pembangunan/ Renovasi Gedung, (5) Persentase Penggunaan Dana APBN Untuk
Pengadaan Peralatan, (6) Persentase Penggunaan Dana Selain APBN Untuk
Renovasi, (7) Persentase Penggunaan Dana Selain APBN Untuk Perawatan
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Gedung, (8) Persentase Penggunaan Dana Selain APBN Untuk Pembangunan
Gedung Baru, dan (9) Persentase Penggunaan Dana Selain APBN Untuk Pengadaan
Peralatan.

Sampai dengan kondisi 31 Desember 2018 angka persentase dosen IPB
dengan kualifikasi pendidikan S3 adalah 71,3%. Angka ini melebihi target yang
ditetapkan tahun 2018, yaitu 70%. Capaian kinerja jumlah SDM yang meningkat
karirnya adalah 405 orang, melebihi target yang ditetapkan yaitu 180 orang.
Selanjutnya untuk capaian kinerja jumlah SDM yang meningkat kompetensinya
adalah 985 orang, jauh melebihi target yang ditetapkan, yaitu 100 orang. Capain ini
sesuai dengan upaya IPB yang terus menerus berusaha memfasilitasi peningkatan
karir dan kompetensi SDM melalui program dan kegiatan terkait pembinaan SDM
selama tahun 2018.

Kinerja persentase penggunaan dana APBN diukur dari dua indikator
kinerja, yaitu: (1) Persentase Penggunaan Dana APBN Untuk Pembangunan/
Renovasi Gedung, dan (2) Persentase Penggunaan Dana APBN Untuk Pengadaan
Peralatan. Capaian kinerja dari kedua indikator tersebut masing-masing adalah
7,44% dan 15,08% dari target masing-masing 21% dan 15%. Belum tercapainya
target pada indikator persentase penggunaan dana APBN untuk pembangunan/
renovasi gedung dikarenakan tidak adanya alokasi untuk pembangunan gedung,
alokasi hanya untuk renovasi kecil untuk gedung.

Kinerja penggunaan dana selain APBN diukur melalui empat indikator
kinerja, yaitu: (1) Persentase Penggunaan Dana Selain APBN Untuk Renovasi, (2)
Persentase Penggunaan Dana Selain APBN Untuk Perawatan Gedung, (3)
Persentase Penggunaan Dana Selain APBN Untuk Pembangunan Gedung Baru, dan
(4) Persentase Penggunaan Dana Selain APBN Untuk Pengadaan Peralatan. Dari
keempat indikator kinerja tersebut, dua indikator kinerja telah melampaui target
yang ditetapkan, yaitu indikator kinerja persentase penggunaan dana selain APBN
untuk perawatan gedung, dan indikator kinerja persentase penggunaan dana selain
APBN untuk pengadaan peralatan, dengan capaian masing-masing 10,15% dan
5,27% dari target masing-masing 4% dan 2,5%. Sementara untuk dua indiaktor
lainnya masih belum mencapai target yang ditetapkan. Tidak tercapainya target
tersebut, karena untuk kedua program tersebut, IPB lebih mengutamakan
pembiayaannya melalui APBN.

Pada tahun 2018, IPB mendapatkan dana yang bersumber dari Surat
Berharga Syariah Nasional sebesar Rp 185 Milyar. Penggunaan dana tersebut
adalah untuk pembangunan gedung dan pengadaan peralatan laboratorium.
Pembangunan gedung meliputi, Gedung Fakultas Ekonomi dan Manajemen,
Gedung FMIPA (Departemen Biokimia), Gedung Advanced Research, Gedung
Science Techno Park. Pengadaan peralatan laboratorium ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan peralatan Laboratorium Advanced Research, dan peralatan
Laboratorium Science Techno Park.
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3.1.5. Meningkatnya Relevansi dan Produktivitas Riset dan Pengembangan

Sasaran kinerja meningkatnya relevansi dan produktivitas riset dan
pengembangan dicirikan oleh sembilan indikator kinerja sebagai berikut: (1)
jumlah publikasi internasional, (2) Jumlah Kekayaan Intelektual yang didaftarkan,
(3) Jumlah Prototipe Penelitian dan Pengembangan (Research and Development/
R&D), (4) Jumlah prototipe industri, (5) Jumlah jurnal bereputasi terindeks global,
(6) Jumlah Sitasi Karya Ilmiah, (7) Persentase Penggunaan Dana Masyarakat untuk
Penelitian, (8) Jumlah Penelitian yang Dimanfaatkan Masyarakat, dan (9)
Persentase Dosen terdaftar di SINTA.

Capaian indikator kinerja jumlah publikasi internasional IPB pada tahun
2018 adalah 844 publikasi, melebihi target yang ditetapkan sebesar 739 publikasi.
Capaian ini merupakan hasil dari upaya yang telah dilakukan dalam mendorong
peningkatan mutu dan jumlah publikasi internasional. Upaya-upaya tersebut
diantaranya, penyelenggaraan pelatihan dan fasilitasi penulisan artikel ilmiah untuk
dosen dan mahasiswa program pascasarjana, pemberian insentif kepada penulis
yang dapat memublikasikan hasil penelitiannya di jurnal internasional bereputasi
yaitu terindeks Scopus. Namun peningkatan tersebut masih linear dan masih perlu
upaya yang lebih keras lagi agar peningkatannya dapat signifikan.

Publikasi ilmiah merupakan indikator sangat penting dari kinerja penelitian.
Oleh karena itu, upaya peningkatan mutu dan jumlah publikasi ilmiah, terutama di
jurnal internasional telah didorong terus-menerus. Untuk meningkatkan
kemampuan para dosen dan mahasiswa program pascasarjana dalam
mempublikasikan karyanya di jurnal internasional bereputasi maka telah
diselenggarakan pelatihan dan fasilitasi penulisan artikel ilmiah. [IPB memberikan
insentif kepada penulis yang dapat memublikasikan hasil penelitiannya di jurnal
internasional bereputasi yaitu terindeks Scopus atau memiliki impact factor. Pada
tahun 2018, isentif publikasi ilmiah telah diberikan kepada dosen yang berhasil
memublikasikan artikel hasil penelitiannya di jurnal Q1: tiga orang, Q2: 30 orang,
Q3: 64 orang, dan Q4: 87 orang.

Pada tahun 2018 IPB mendaftarkan kekayaan inteltual (paten dan HKI)
sebanyak 55 judul invensi, sesuai target yang telah ditetapkan, yaitu 55 judul.
Jumlah peten dan HKI yang didaftarkan merupakan salah satu indikator kinerja
utama bagi perguruan tinggi menuju World Class University (WCU) serta menjadi
cermin pemanfaatan IPTEKS oleh masyarakat. Pendaftaran HKI dilakukan dengan
menggunakan dua skema pendanaan, yaitu Kemenristekdikti dan IPB.

Capaian kinerja IPB untuk indikator jumlah prototipe penelitian dan
pengembangan pada tahun 2018 adalah 74 prototipe, melebihi target yang
ditetapkan yaitu 61 prototipe. Sementara capaian kinerja jumlah prototipe industri
adalah 32 prototipe, sesuai dengan target yang ditetapkan.

Jumlah jurnal bereputasi terindeks global pada tahun 2018, capaiannya
adalah 23 jurnal, masih belum mencapai target yang ditetapkan, yaitu 24 jurnal.
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Oleh karena itu, ini harus mendapat perhatian dan dukungan lebih melalui
pelaksanaan program dan kegiatan yang tepat, sehingga di tahun-tahun mendatang
jumlahnya dapat meningkat. Sementara itu, capaian kinerja indikator jumlah sitasi
karya ilmiah IPB, tercatat sebesar 49.507 sitasi. Angka ini telah melampaui target
yang ditetapkan, yaitu 37.974 sitasi. Angka ini pun merupakan dampak dari adanya
peningkatan jumlah publiksi internasional pada tahun 2018.

Persentase penggunaan dana masyarakat untuk penelitian pada tahun 2018
tercatat sebesar 26,71%, melebihi target yang ditetapkan sebesar 25%. Adapun
capaian kinerja dari indikator kinerja jumlah penelitian yang dimanfaatkan
masyarakat adalah 487 penelitian. Angka ini pun telah melebihi target yang
ditetapkan, yaitu 369 penelitian.

Pada tahun 2018, semua atau 100% dosen IPB telah terdaftar di Sinta.
Capain kinerja ini diperoleh berkat dukungan progam/kegiatan fasilitasi
pendaftaran dosen di Sinta yang telah dilaksanakan.

3.1.6. Meningkatnya Kualitas Kelembagaan

Sasaran kinerja meningkatnya kualitas kelembagaan dicirikan oleh empat
indikator kinerja sebagai berikut: (1) peringkat IPB di OS University Ranking, (2)
akreditasi institusi perguruan tinggi, (3) jumlah taman sains dan teknologi yang
mature, dan (4) jumlah pusat unggulan IPTEK.

Rangking IPB pada tahun 2018 menurut QS University Ranking yaitu
berada di posisi 701-750, atau tapatnya pada rangking 728. Capaian ini masih
belum mencapai target yang ditetapkan, yaitu <500. Walaupun belum mencapai
target, rangking IPB berdasarkan data, terus mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Perkembangan rangking IPB menurut data QS WUR selama empat tahun
dari tahun 2015 sampai dengan 2018 berturut-turut adalah 836, 803, 766, dan 728.

Sampai saat ini, IPB terus berupaya memperkuat posisi dalam lingkup
penyelenggaraan Pendidikan tinggi kelas dunia, dengan cara berupaya aktif dalam
forum-forum internasional. Hasil dari upaya yang telah dilakukan menyebabkan
reputasi [IPB meningkat dan memperoleh pengakuan internasional, antara lain
ditunjukkan oleh: (1) berada pada posisi Top 100 (peringkata 79) QS World
University Ranking by Subject in Agriculture and Forestry 2018, dan peringkat 130
pad QS Asian University Rangking 2018, dan (2) memiliki jejaring akademik untuk
program double degree (Australia, Jerman, Jepang, Perancis), joint degree
(Belanda, Jepang), dan staff & student exchange (Erasmus Mundus, AIMS, PARE,
SHARE, SUIJI, dan lain sebagainya).

Pada tahun 2017, IPB telah melakukan reakreditasi institusi BAN-PT dan
memperoleh hasil dengan status akreditasi institusi A (Sangat Baik) dengan nilai
376. Angka ini meningkat dibandingkan hasil akreditasi lima tahun sebelumnya,
yaitu dengan nilai 375. Akreditasi institusi A diperoleh melalui persiapan yang
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matang dan terencana dengan baik, temasuk membentuk tim yang bertugas khusus
mempersiapkan pelaksanaan reakreditasi IPB.

Sampai dengan tahun 2018, [PB masih belum mempunyai Taman Sains dan
Teknologi yang mature. Walaupun demikian rintisan ke arah sana telah dimulai,
yaitu dengan program pengembangan IPB Science and Techno Park (IPB STP)
yang terletak di Kampus IPB Taman Kencana yang telah dilakukan selama ini. IPB
STP dibentuk untuk memfasilitasi percepatan komersialisasi inovasi IPB serta
meningkatkan kemitraan strategis dalam konteks ABGC. Oleh karena itu, di masa
mendatang diharapkan IPB dapat mempunyai Taman Sains dan Teknologi yang
mature.

Capaian indikator kinerja jumlah pusat unggulan IPTEK pada tahun 2018
adalah 6 (enam), masih sama dengan kondisi tahun 2017, tidak mencapai target
yang ditetapkan yakni 7 (tujuh) pusat unggulan. Tidak tercapainya target ini lebih
disebabkan karena IPB dianggap telah mempunyai banyak pusat unggulan,
sehingga pengajuan pusat unggulan IPTEK lainnya pada tahun 2018 untuk
sementara ditolak. Diharapakan IPB memperkuat kelembagaan STP sebagai simpul
hilirisasi pusat unggulan IPTEK.

3.1.7. Jumlah Pusat Unggulan IPTEK

Sasaran kinerja jumlah pusat unggulan IPTEK dicirikan oleh dua indikator
kinerja, yaitu: (1) Jumlah produk inovasi mencakup produk hasil litbang yang telah
diproduksi dan dimanfaatkan pengguna, dan (2) Jumlah Perusahaan Pemula
Berbasis Teknologi (PPBT). Capaian indikator kinerja jumlah produk inovasi,
yaitu produk hasil litbang yang telah diproduksi dan dimanfaatkan pengguna adalah
6 (enam) produk, sesuai target yang ditetapkan. Sementara capaian kinerja Jumlah
Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi (PPBT), adalah 12 PPBT, melebihi target
yang ditetapkan, yaitu 5 PPBT. Daftar 12 PPBT IPB tahun 2018 disajikan pada
Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi Tahun 2018

No | Inkubator Usaha Tenant Nama Tenant

1 Helm Green Composite Tahan Benturan | Gema Sukmawati
dan Ramah Lingkungan (Tahun Kedua) | Suryadi

Tepung Pempek Hijaber (Higienis, Axel Nathaniel
Terjangkau, Berwarna) sebagai Solusi

2 IncuBic LPPM IPB Peningkatan Konsumsi Ikan pada
Masyarakat

3 Produksi Kosmetik Berbahan Baku Ryan Fachrozan
Bubur Rumput Laut Tropika

4 Saesha Mask (Masker Wajah Alami Inna Dinovita
dari Buah dan Sayur)

5 Minuman Serbuk Latte dengan Reza Prasetya

Teknologi “Low Heat Whey Powder”
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Tabel 3.2. (Lanjutan)
No | Inkubator Nama Usaha Nama Tenant
Inkubator ITI PKM"™! Agus Wiyono
1 Bungkil inti sawit berkualitas tinggi
untuk bahan baku pakan ternak broiler
dan layer
2 Inkubator ITI Minuman Sari Mengkudu “Alinoni” Dea Nadila
Inkubator UBPreneur | Bibit Kayu, Tepung Mocaf dan Aneka Isnaeni Subekti
3 . .
Univ Bakri Olahannya
4 Inkubator UBPreneur | Ecodoe: e-commerce kado dan souvenir | Larasati Widyaputri
Univ Bakri
Inkubator UBPreneur | Cocovine: Pengawet alami dari air Wiwik Puntorini
5 . )
Univ Bakri kelapa
6 Inotek Sumur resapan GreenWell Cepi Alhakim
7 Inkubator SGU Pakan ternak dari sorghum Anita Darwis
3.2. Capaian Kinerja Organisasi Berdasarkan SIMAKER IPB

Capain kinerja IPB berdasarkan SIMAKER IPB diukur berdasarkan capaian
kinerja pada indikator kinerja (IK) sesuai dengan periode berlakunya Renstra IPB.
Pada tahap awal penyusunan IK, dokumen Renstra IPB yang menjadi acuan adalah
Renstra IPB Tahun 2008-2013. Sejak tahun 2014 dengan berlakunya Renstra IPB
Tahun 2014-2018 maka dilakukan penyesuaian peta strategi dan penyempurnaan
IK agar lebih sesuai dengan visi IPB yang tercantum dalam Renstra IPB Tahun
2014-2018. IK dikelompokkan ke dalam lima perspektif, yaitu pemangku
kepentingan (stakeholders), keuangan (financial), riset dan keunggulan akademik
(research and academic excellence), proses bisnis internal (internal business
process), dan pembangunan kapasitas (capacity building). Secara struktur, kelima
perspektif tersebut diturunkan menjadi beberapa sasaran (kinerja), selanjutnya
masing-masing sasaran kinerja diturunkan menjadi beberapa indikator kinerja
kunci (IKK), dan masing-masing IKK diturunkan lagi menjadi beberapa IK.

Target capaian kinerja di tingkat IPB ditetapkan setiap tahun dengan
mempertimbangkan capaian tahun sebelumnya sebagai baseline, standar penilaian
dalam akreditasi nasional dan pemeringkatan internasional serta kapasitas institusi.
Capaian kinerja IPB secara keseluruhan merupakan kontribusi capaian kinerja dari
seluruh unit kerja sesuai tugas dan fungsinya masing-masing. Oleh karena itu, target
capaian masing-masing IK diturunkan (cascaded) secara proporsional ke unit-unit
kerja yang terkait. Proses cascading dilakukan dengan mengikuti pengelompokan
unit kerja berdasarkan kelompok pelaksana akademik (fakultas, departemen,
sekolah pasca sarjana, diploma, LPPM dan pusat studi serta Lembaga Pengembang-
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an Institut - LPI) dan kelompok pelaksana administrasi atau non-akademik
(direktorat, kantor, biro dan unit penunjang akademik).

Pada akhir Desember 2018 para pimpinan kelompok pelaksana akademik
dan non-akademik telah menyampaikan data terakhir capaian kinerja dari unit kerja
masing-masing melalui SIMAKER IPB. Setelah semua data capaian kinerja masuk
dalam SIMAKER, selanjutnya diverifikasi dan diklarifikasi dalam suatu forum
lokakarya yang dihadiri oleh seluruh pimpinan unit kerja di lingkungan IPB. Dalam
forum tersebut semua para wakil rektor, Sekretaris Institut, Ketua LPPM, dan para
dekan memaparkan capaian kinerjanya masing-masing, termasuk menyampaikan
pula alasan keberhasilan maupun kegagalan di dalam pencapaian target kinerja
yang telah ditentukan. Berdasarkan akumulasi capaian kinerja unit tersebut,
capaian kinerja IPB tahun 2018 dari target yang telah ditetapkan tercapai sebesar
95,98 persen. Capaian kinerja IPB tahun 2018 berdasarkan SIMAKER IPB
disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Capaian Kinerja IPB Tahun 2018 Berdasarkan SIMAKER IPB

No. Perspektif Capaian (%)
Pemangku Kepentingan (Stakeholder) 99,75
Keuangan (Financial) 97,80
Riset dan Keunggulan Akademik (Research and Academic

93,05

Excellence)
Proses Bisnis Internal (Internal Busness Process) 97,21
5  Pembangunan Kapasitas (Capacity Building) 97,57
Total Capaian 95,98

Sumber: SIMAKER IPB Tahun 2018

Capaian kinerja IPB tahun 2018 yang belum mencapai 100 persen
menunjukkan bahwa terdapat beberapa indikator kinerja yang tidak mencapai
target yang telah ditetapkan. Indikator-indikator kinerja yang perlu mendapat
perhatian, karena belum mencapai target, diantaranya: (1) Persentase lulusan tepat
waktu program doktor dan magister, (2) Keketatan seleksi mahasiswa baru program
doktor dan magister, (3) Akreditasi BAN PT, (4) Jumlah publikasi ilmiah nasional
dan internasional, (5) Jumlah mobilitas inbound dosen, (6) Jumlah mobilitas
inbound dan outbound mahasiswa. Evaluasi yang lebih mendalam tentunya akan
terus dilakukan agar capaian kinerja di masa mendatang menjadi lebih baik lagi.
Walaupun sebenarnya dengan capaian kinerja sebesar 95,98 persen menunjukkan
bahwa kinerja IPB tahun 2018 sudah masuk dalam kategori baik (Excellence).

Uraian berikut adalah capaian kinerja IPB tahun 2018 berdasarkan masing-
masing perspektif SIMAKER IPB. Hasil pengukuran kinerja IPB tahun 2018
berdasarkan SIMAKER IPB secara rinci disajikan pada Lampiran 10
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3.2.1. Perspektif Pemangku Kepentingan (Stakeholder)

Kinerja IPB dari perspektif pemangku kepentingan (stakeholder)
digambarkan oleh dua sasaran kinerja yaitu: (1) meningkatnya peran dan citra
institusi, dan (2) meluasnya akses masyarakat terhadap pemanfaatan IPTEKS.
Secara menyeluruh, kinerja dari perspektif stakeholder telah mencapai 99,75 persen
dari target kinerja yang ditetapkan pada tahun 2018.

3.2.1.1. Meningkatnya Peran dan Citra Institusi

Peran dan citra institusi terbangun melalui proses yang panjang untuk
menjaga reputasi penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat baik nasional maupun internasional. Upaya meningkatkan reputasi
tersebut sangat membutuhkan konsistensi, komitmen dan dukungan sarana dan
prasarana yang memadai serta dukungan berbagai pihak. Seluruh elemen
sumberdaya manusia terutama para dosen memiliki peran yang sangat strategis
dalam menentukan tinggi-rendahnya kualitas suatu perguruan tinggi. Dosen dengan
tacit & explicit knowledge yang dimilikinya merupakan subjek yang menempati
posisi sangat strategis dan tidak dapat disubstitusi, baik dalam pelaksanaan
Tridharma Perguruan Tinggi, maupun dalam pengelolaan perguruan tinggi.

Indikator kinerja meningkatnya peran dan citra institusi dicirikan oleh (1)
jumlah mobilitas outbound dosen IPB ke luar negeri, (2) jumlah mobilitas inbound
akademisi dari luar negeri ke IPB, (3) persentase dosen IPB yang aktif dalam
asosiasi/organisasi profesi sekurang-kurangnya dua aktifitas per tahun, (4) jumlah
mobilitas outbound mahasiswa IPB ke luar negeri, dan (5) jumlah mobilitas
inbound mahasiswa asing dari luar negeri ke IPB.

Selama rentang waktu 1 Januari hingga 31 Desember 2018 frekuensi
mobilitas outbound dosen mencapai 732 orang kali atau sebesar 112,62% dari target
yang ditetapkan yaitu sebanyak 650 orang kali.

Tercapainya target tersebut antara lain merupakan hasil dari upaya yang
dilakukan oleh IPB dalam mendorong dan memfasilitasi para dosen untuk lebih giat
dan aktif dalam berbagai aktivitas internasional seperti menjadi pembicara pada
berbagai international seminar/conference/symposium, mengikuti program
sabbatical leave dan visiting professor serta berbagai program pengembangan
kerjasama internasional lainnya. IPB secara konsisten dari tahun 2013 hingga 2018
memberikan bantuan pendanaan bagi para dosen yang berpartisipasi dalam
kegiatan internasional seminar/conference/symposium, sabbatical leave dan
visiting professor serta pengembangan kerjasama internasional dengan mitra
kerjasama IPB strategis di luar negeri. Bantuan tersebut telah meningkatkan jumlah
dosen yang melakukan kegiatan internasional untuk meningkatkan kinerja
akademik sekaligus membangun reputasi IPB.

Tingginya intensitas para dosen dalam kerja sama internasional tersebut
diharapkan dapat memberikan efek ganda bagi peningkatan kualitas pendidikan,
publikasi internasional, perbaikan atmosfir penelitian di lingkungan IPB serta
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peningkatan sumber dana kerja sama luar negeri. Disamping itu, dalam rangka
meningkatkan outbound mobility, IPB juga aktif mengembangkan berbagai
kerjasama melalui Program Erasmus Mundus, Erasmus+ dengan berbagai
universitas mitra IPB di Eropa antara lain Warsaw University of Life Sciences
(WULS), Czech University of Life Sciences (CULS), Arizona State University
(ASU), University of Goettingen, Athens University, University of Zagreb,
University of Las Palmas, University of National Resources and Life Science,
Vienna, dan Ghent University untuk memfasilitasi staff mobility. Selain program
Erasmus, IPB juga mengembangkan program mobilitas dengan negara lainnya di
Asia Pasifik melalui program SUIJL, SEARCA, AUMS, UNTA dll.

Selama periode Januari hingga Desember 2018 jumlah inbound akademisi
tercatat 547 orang kali atau 112,78% dari target 485 orang kali. IPB telah
melakukan berbagai upaya dalam rangka mendorong inbound akademisi ini. Upaya
tersebut diantaranya adalah dengan menyediakan skema bantuan pendanaan untuk
fasilitasi rintisan dan implementasi kerjasama internasional khususnya untuk
hospitality, international faculty program, penyelenggaraan summer course
program, bantuan penyelenggaraan international seminar/ conference, program
word class professor (WCP) dan lain lain.

Berbagai aktivitas inbound akademisi dan outbound dosen tersebut
dilakukan dengan memanfaatkan jejaring internasional yang telah dirintis
sebelumnya. Kesinambungan program-program tersebut berdampak positif
terhadap peningkatan kerjasama akademik dan riset yang dapat ditindaklanjuti
dengan memanfaatkan pendanaan program akademik dan riset dari international
funding agencies, khususnya pendanaan untuk mengatasi permasalahan global
seperti yang telah dicanangkan SDGs (Sustainable Development Goals).

Selama periode Januari hingga Desember 2018 tercatat 1142 orang kali
mobilitas outbound mahasiswa atau 120,21% dari target 950 orang kali, dan 699
orang kali mobilitas inbound mahasiswa atau 98,45% dari target 710 orang kali.
Selama tahun 2018, IPB telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
jumlah mahasiswa yang mendapatkan kesempatan ke luar negeri. Upaya tersebut
dilakukan dengan mencarikan informasi kegiatan atau kompetisi bidang minat,
bakat dan penalaran, dan memberikan bantuan pendanaan. Untuk memastikan
keberhasilan outbound mobility maka dilakukan seleksi kelayakan kegiatan untuk
diikuti, seleksi kapasitas mahasiswa yang akan mengikutinya, dan pembinaan untuk
meningkatkan kesiapan khususnya kemampuan berbahasa Inggris atau bahasa
asing lainnya, penguasaan materi, dan teknik presentasi. Selain bantuan dana dari
IPB, keberangkatan mahasiswa ke luar negeri juga memanfaatkan bantuan dana
dari berbagai sponsor.

Di sisi lain, berbagai upaya terus dilakukan agar jumlah mahasiswa asing
yang datang ke IPB semakin banyak sehingga angka inbound student mobility ke
IPB terus meningkat. IPB menyelenggarakan berbagai kegiatan bertaraf
internasional sehingga meningkatkan exposure mahasiswa asing terhadap IPB.
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Selain itu, IPB memberikan dukungan pelayanan administrasi selama tinggal di
Indonesia, pre-departure information, dan pengurusan visa.

Seperti tahun sebelumnya, Kemenristekdikti telah mengumumkan klaster
kualitas perguruan tinggi di Indonesia untuk tahun 2018. Berdasarkan kualitas
penelitian dan publikasi, sumber daya manusia, kegiatan kemahasiswaan, dan
akreditasi, IPB menempati peringkat ketiga setelah UGM dan ITB, sama dengan
peringkat IPB pada tahun 2017. Walaupun demikian terdapat catatan penting dan
perlu mendapat perhatian serius terkait kualitas kegiatan kemahasiswaan IPB yang
terdiri dari komponen jumlah raihan medali emas, perak, dan perunggu pada Pekan
Ilmiah Mahasiswa Nasional ke-31 tahun 2018 yang diselenggarakan di Universitas
Negeri Yogyakarta tahun 2018 mengalami penurunan peringkat yaitu peringkat
lima pada tahun 2017 menjadi peringkat 12 pada tahun 2018.

3.2.1.2. Meluasnya Akses Masyarakat terhadap Pemanfaatan IPTEKS

Dalam SIMAKER IPB sasaran kinerja meluasnya akses masyarakat
terhadap pemanfaatan IPTEKS dicerminkan oleh dua indikator kinerja sebagai
berikut: (1) jumlah inovasi yang dihasilkan, dan (2) jumlah pendaftaran paten dan
HKI lainnya.

Jumlah inovasi yang dihasilkan pada tahun 2018 mencapai 65 inovasi atau
100% sesuai target yang ditetapkan, 65 inovasi. Setiap tahun IPB menghasilkan
banyak inovasi dan selalu berkontribusi paling banyak dalam ajang seleksi 100 plus
Inovasi Indonesia Paling Prospektif yang diselenggarakan oleh Business Innovation
Center (BIC) bekerjasama dengan Kementerian Riset dan Teknologi/Kementerian
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi/Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
(LIPI). Seleksi 100 inovasi plus merupakan agenda tahunan yang mencerminkan
kinerja riset dalam menghasilkan inovasi. Program ini juga menjadi salah satu
media promosi bagi inovasi IPB. Selain itu, akses masyarakat terhadap informasi
dan pemanfaatan inovasi hasil karya IPB dapat ditingkatkan. Pada tahun 2018, BIC
kembali menyelenggarakan seleksi 100 plus Inovasi Indonesia Paling Prospektif
yaitu bekerjasama dengan LIPI. Pada tahun ini IPB mengajukan usulan sebanyak
120 inovasi untuk mengikuti seleksi. Dari jumlah tersebut 43 inovasi diantaranya
berhasil masuk ke dalam Daftar 110 Inovasi Indonesia Paling Prospektif Tahun
2018. Dengan demikian, kontribusi IPB dalam daftar tersebut adalah 39,09% dari
total 110 inovasi. Selama 11 tahun penyelenggaraan 100 plus Inovasi Indonesia
Paling Prospektif, yakni sejak tahun 2008-2018, IPB telah berkontribusi sebanyak
458 inovasi dari keseluruhan inovasi yang berjumlah 1.155 inovasi (39,65%) dalam
daftar Inovasi Indonesia Paling Prospektif.

Jumlah pendaftaran HKI, khususnya paten, merupakan indikator kinerja
utama bagi unit pengelola HKI. Hal ini juga menjadi salah satu indikator kinerja
utama bagi perguruan tinggi menuju World Class University (WCU) serta menjadi
cermin peluang pemanfa